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Fenomena atau wacana aksi demonstrasi di Kabupaten Tulungagung memunculkan pertanyaan
di tengah masyarakat mengenai motif sebenarnya di balik gerakan tersebut; apakah murni demi
kepentingan rakyat atau ditumpangi kepentingan transaksional. Talkshow Warung Kopi Plus-
Plus (WKPP) di Radio Perkasa FM hadir sebagai ruang publik yang mengangkat wacana ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana narasumber mengonstruksi pesan
(encoding) mengenai motivasi aksi demo dan bagaimana audiens dari berbagai latar belakang
memaknai (decoding) pesan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Analisis Resepsi Encoding-
Decoding serta analisis faktor sosiokultural David Morley. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam dengan narasumber (aktivis, akademisi, birokrat) dan
audiens, serta dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dalam proses encoding, narasumber WKPP
mengonstruksi makna dominan (preferred reading) bahwa aksi demo di Tulungagung adalah
gerakan moral yang murni demi kepentingan rakyat sekaligus menjadi sarana kontrol sosial
yang sesungguhnya. (2) Dalam proses decoding, resepsi audiens terbagi ke dalam tiga posisi
interpretasi. Posisi Dominan-Hegemonik ditempati oleh masyarakat umum dengan latar
belakang pekerja sektor informal dan pekerja lepas (freelancer) yang menerima penuh narasi
kemurnian aksi karena merasa terwakili. Posisi Negosiasi ditempati oleh kalangan birokrat
(PNS) yang menerima legitimasi demo namun bersikap kritis terhadap detail motif dan cara
penyampaian mengenai kasus tertentu yang dianggap mendramatisir. Posisi Oposisional
ditempati oleh mahasiswa aktivis yang menolak klaim kemurnian aksi demo dan meyakini
adanya kepentingan transaksional/politik praktis di balik aksi. Perbedaan pemaknaan ini
dilatarbelakangi oleh faktor profesi, kelas sosial, pengalaman empiris, serta relasi kelompok
yang dinaungi audiens.
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The phenomenon or discourse surrounding the demonstrations in Tulungagung Regency has
raised questions among the public about the true motives behind the movement: whether it is
purely in the public interest or driven by transactional interests. The Warung Kopi Plus-Plus
(WKPP) talk show on Radio Perkasa FM serves as a public space addressing this discourse.
This study aims to analyze how sources construct messages (encode) regarding the motivations
for the demonstrations and how audiences from various backgrounds interpret (decode) these
messages.

This study uses a qualitative approach using the David Morley's Encoding-Decoding Reception
Analysis and sociocultural factor analysis method. Data collection was conducted through
observation, in-depth interviews with sources (activists, academics, bureaucrats) and
audiences, and documentation.

The results show that: (1) During the encoding process, WKPP sources constructed a dominant
meaning (preferred reading) that the demonstrations in Tulungagung were a moral movement
purely for the benefit of the people and also a means of genuine social control. (2) In the
decoding process, audience reception is divided into three interpretive positions. The
Dominant-Hegemonic position is occupied by the general public with a background of informal
sector workers and freelancers who fully accept the narrative of the purity of the action because
they feel represented. The Negotiation position is occupied by bureaucrats (civil servants) who
accept the legitimacy of the demonstration but are critical of the details of the motives and the
way certain cases are conveyed which are considered dramatized. The Oppositional position is
occupied by student activists who reject claims of the purity of the demonstration and believe
there are transactional/practical political interests behind the action. These differences in
interpretation are influenced by factors of profession, social class, empirical experience, and
the group relations under the auspices of the audience.
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